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LAMPIRAN 1 

 

TANAMAN KERSEN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar V.3 Pohon kersen (Mutingia calabura L)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar V.4 Makroskopik daun Kersen (Mutingia calabura L) 
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LAMPIRAN 2 

 

HASIL DETERMINASI TANAMAN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar V.5 Hasil determinasi 
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LAMPIRAN 3 

 

PENYIAPAN SAMPEL DAUN KERSEN  
 

 

Daun Kersen 
 

- Dipetik untuk disortasi basah  
- Dicuci dengan air mengalir  
- Dikeringkan dengan oven atau 

menggunakan sinar matahari  
- Disortasi kering  
- Digiling hingga diperoleh serbuk 

 

 

Serbuk Simplisia 

 

- Dimaserasi sebanyak 100 gram 

menggunakan 600 mL pelarut 

etanol 96%. 
 

- Disaring sebagai filtrat 1, 
 

- Diekstrak kembali dengan 400 

mL etanol sebagai filtrat 2. 
 

- Dicampurkan filtrat 1 dan 2, 
 

- Dievaporasi dengan rotary 

evaporator 
  

Ekstrak Pekat 
 

 

Gambar V.6 Bagan penyiapan sampel daun Kersen 
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LAMPIRAN 4 

 

KARAKTERISASI SIMPLISIA  
 
 

 

Daun Kersen 
 
 
 
 
 

 

Serbuk Simplisia Daun Kersen 
 
 
 
 
 
 
 

   Kadar Air  Susut     

Sari Larut Air 
    

Pengeringan 
  Kadar Abu 

      

Tidak Larut 
          

          

          

           Asam 
           

         

 Sari Larut    Kadar   

 Etanol    Abu Total   
            

            

 
 
 

 

Gambar V.7 Karakterisasi simplisia 
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LAMPIRAN 5 

 

PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAUN KERSEN  
 
 
 

 

Daun Kersen 
 
 
 
 
 

 

Simplisia Daun Kersen 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Alkaloid  Saponin Tanin  Steroid / 
     

Terpenoid      
      

 

Flavonoid 
Kuinon 

 
 
 

 

Gambar V.8 Penapisan fitokimia simplisia daun Kersen 
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LAMPIRAN 6 
 

PERSIAPAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI 
 
 

 

1. Pembuatan Media Mueller Hinton Agar  

 

Media MHA 38 gram 
 

- Dilarutkan dalam 1 Liter aquadest  
- Dipanaskan hingga larut dalam 

 
erlenmeyer 

 

 

Larutan media MHA 

 

- Erlenmeyer ditutup dengan kapas  
berlemak dan aluminium foil  

- Disterilkan dengan autoklaf pada 
 

suhu 121
0
 C selama 15 menit 

 

Larutan Media MHA Steril 
 
 

 

Gambar V.9 Pembuatan media Mueller Hinton 

Agar 2. Pembuatan Larutan Standar Mc. Farland 0,5 

 

Tambahkan  

 

0,5 ml dari larutan 
 

99,5 ml larutan H2So4 

 

  

BaCl2 

  

  

   
     

 
 
 

 

Rentang absorban  
0,08-0,13 

 
 
 
 

Spektrofotometri Uv-Vis  
panjang gelombang  

625 nm 
 
 
 

 

Gambar V.10 Pembuatan Larutan Standar Mc. Farland 0,5 
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   LAMPIRAN 6  

   (LANJUTAN)  

3.  Pembuatan Inokulum Bakteri    

   
Ambil 

  
 Mengambil koloni bakteri  3-5 koloni dengan  
    
 

yang telah diremajakan 
  

kawat ose 
 

    
      
       

 
 
 

 

Setiap 1 jam sekali diukur  Diinkubasi  4-5 ml NaCl 

pada panjang gelombang  pada suhu  fisiologis 

625 nm sampai absorban  370 C  

 

 

konstan atau sama dengan  selama 2-6   

inokulum  

   

   

      
 

Gambar V.11 Pembuatan inokulum bakteri 
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LAMPIRAN 7 
 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI DENGAN METODE 

DIFUSI AGAR 
 
 

Pseudomonas aeruginosa  Cawan Petri  20 ml Media 
   

 agar    
      

 

- Dipipet 50 µl bakteri  
kedalam media  

- Disebar menggunakan  
batang L 

 

 

10 µl ekstrak uji dari  
setiap konsentrasi 

 

- Kertas cakram diteteskan  
dalam masing-masing  
konsentrasi, ditempel di  
permukaan media MHA  

- Diinkubasi pada suhu 37ºC  
selama 18-24 jam  

- Diukur zona bening disekitar  
cakram 

 

Diameter Hambat 
 
 
 

 

Gambar V.12 Bagan pengujian aktivitas antibakteri dengan metode difusi agar 
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LAMPIRAN 8 

 

KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM EKSTRAK DAUN KERSEN  
TERHADAP BAKTERI ISOLAT KLINIS 

Pseudomonas aeruginosa Multi-resistant  

 

Konsentrasi ekstrak dalam  
media (µg/mL) 

 
 
 
 
 

 

2000 µg/mL  1500 µg/mL  1000 µg/mL  500 µg/mL 100 µg/mL 
               

             

8000 µg/mL  85000 µg/mL  9000 µg/mL  9500 µg/mL 9900 µg/mL 
              

               

      -  Dihomogenkan dan 

           dibiarkan memadat 
           

    Suspensi Bakteri Uji      
          

-   Diinokulasi sebanyak 1 ose           

           pada media agar padat 

          -   Diinkubasi pada suhu 37
0
C 

           selama 18-24 jam 

          -   Dilihat pertumbuhan bakteri  
 

KHM 
 
 

 

Gambar  V.13  Konsentrasi  hambat  minimum  ekstrak  daun  Kersen  terhadap 

bakteri Pseudomonas aeruginosa Multi-resistant 
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LAMPIRAN 9 

 

KONSENTRASI BUNUH MINIMUM EKSTRAK DAUN KERSEN  
TERHADAP BAKTERI Pseudomonas aeruginosa Multi-resistant  

 

 

Nilai KHM 
 
 

- Diinkubasi kembali 

 

MHA 

 

- Inkubasi 37ºC selama 18-24  
jam  

- Amati pertumbuhan bakteri 
 

Tidak tumbuh  Nilai KBM 
   

 
 

 

Gambar V.14 Konsentrasi bunuh minimum ekstrak daun Kersen terhadap bakteri 
Pseudomonas aeruginosa Multi-resistant 
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LAMPIRAN 10 

 

PENENTUAN KESETARAAN AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI GENTAMICIN DENGAN EKSTRAK 

DAUN KERSEN (Muntingia calabura L)  
 

 

Antibakteri pembanding dibuat  
dalam berbagai konsentrasi 

 
 
 

 

Diuji aktivitas antibakterinya  
dengan metode difusi agar 

 
 
 

 

Diameter Hambat 
 
 
 

 

Dibuat persamaa antara  
logaritma konsentrasi (x),  

dengan diameter hambat (y) 
 
 
 

 

Persamaan yang diperoleh  
digunakan untuk melihat  

kesetaraan antara ekstrak uji  
dengan antibakteri pembanding 

 
 

 

Gambar  V.15  Penentuan  kesetaraan  aktivitas  antibakteri  gentamicin  dengan 

ekstrak daun Kersen (Muntingia Calabura L) 
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LAMPIRAN 11 

 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN 

KERSEN (Mutingia calabura L) TERHADAP Pseudomonas aeruginosa 

Multi-resistant  
 
 
 
 
 

600000 µg/mL 
 

 

400000 µg/mL 
 

800000 µg/mL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

200000 µg/mL 
 

 

1000000 µg/mL 
 
 
 
 
 

 

DMSO 
 

 

Gambar V.16 Uji aktivitas replikasi 1 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 
 
 
 
 
 

 

1000000 µg/mL  800000 µg/mL 
    

 
 
 
 
 
 
 

 

DMSO 
600000 µg/mL  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

200000 µg/mL 
400000 µg/mL 

 
 
 
 

 

Gambar V.17 Uji aktivitas replikasi 2 
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LAMPIRAN 11  
(LANJUTAN) 

 
 
 
 
 

 

1000000 µg/mL  
 

800000 µg/mL 
 
 
 
 
 
 

 

DMSO 
 
 
 

 

600000 µg/mL 
 
 
 
 
 
 

 

200000 µg/mL 
 
 

 

400000 µg/mL 
 
 
 
 

 

Gambar V.18 Uji aktivitas replikasi 3 
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LAMPIRAN 12 

 

PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) DAN  
KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM) EKSTRAK DAUN KERSEN 

(Mutingia calabura L) TERHADAP BAKTERI Pseudomonas Aeruginosa 

Multi-resistant  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(a) 
 

(b) 
  

  (c) 
    

      
 
 
 
 
 
 
 

 

(d) (e) (f) 

 

Gambar V.19 Hasil pengujian khm ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) 
 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa Multi-resistant setelah 
 

inkubasi 24 jam 
 

 

Keterangan : (a) Konsentrasi 200000 mg/mL 

(b) Konsentrasi 150000 mg/mL 

(c) Konsentrasi 100000 mg/mL 

(d) Konsentrasi 50000 mg/mL 

(e) Konsentrasi 10000 mg/mL 

(f) Kontrol Positif (media + bakteri) 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(g) 
(h) (i) 

 

   
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(j) (k) 

 

Gambar V.20 Hasil pengujian kbm ekstrak daun kersen (Mutingia calabura L) 
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa Multi-resistant setelah 
inkubasi 48 jam 

 

 

Keterangan : (g)  Konsentrasi 200000 mg/mL 

(h) Konsentrasi 150000 mg/mL 

(i) Konsentrasi 100000 mg/mL 

(j) Konsentrasi 50000 mg/mL 

(k) Konsentrasi 10000 mg/mL 
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LAMPIRAN 13 
 

HASIL PENENTUAN NILAI KESETARAAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

EKSTRAK DAUN KERSEN (Muntingia calabura L) DENGAN ANTIBIOTIK 

PEMBANDING GENTAMICIN TERHADAP BAKTERI Pseudomonas 

aeruginosa Multi-resistant 

 

Tabel V.6  
Hasil penentuan nilai kesetaraan aktivitas antibakteri ekstrak daun Kersen 

(Muntingia calabura L) dengan antibiotik pembanding gentamicin terhadap bakteri 
isolat klinis Pseudomonas aeruginosa Multi-resistan  

 

Konsentrasi (µg/ml) Log Konsentrasi Per Cakram Diameter Hambat 

 (µg/ml) (mm) 

Gentamicin 200 2,301 15,20 
   

Gentamicin 400 2,602 17,15 
   

Gentamicin 800 2,903 18,72 

Gentamicin 1600 3,204 21,12 

Gentamicin 3200 3,505 23,62 
   

Ekstrak 200000 5,301 12,27 
   

Ekstrak 400000 5,602 13,80 
   

Ekstrak 800000 5,903 15,55 
   

Ekstrak 1600000 6,204 16,84 

Ekstrak 3200000 6,505 19,22 
 
 
 

 

400000 µg/mL 200 µg/mL 

800000 µg/mL 400 µg/mL 
 

1600000 µg/mL 800 µg/mL 

3200000 µg/mL 1600 µg/mL 
 

200000 µg/mL 3200 µg/mL 
 
 
 

 

Gambar V. 21 Hasil penentuan nilai kesetaraan aktivitas antibakteri ekstrak daun 

Kersen (Muntingia calabura L) dengan antibiotik pembanding 

gentamicin terhadap bakteri isolat klinis Pseudomonas 
aeruginosa Multi-resistant 


